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ABSTRACT

This study aims to evaluate the level of conformity between the Detailed Spatial
Plan (RDTR) and the existence of Sustainable Food Agricultural Land (LP2B) and
actual land use in Sabilambo Village. Using a mixed methods approach that
combines spatial analysis and qualitative interviews, this study utilizes RDTR map
data, LP2B distribution maps, and visual interpretation of land use from 2024
aerial photographs. The overlay results show that 69.41% of LP2B are in areas
that conform to the RDTR, while 30.59% are not, primarily due to conversion into
residential and service areas. This discrepancy indicates potential violations of
agricultural land protection policies and future spatial use conflicts.

Furthermore, the analysis shows that actual land use in the study area is still
dominated by agricultural functions, particularly irrigated rice fields and mixed
gardens, but is starting to be displaced by the growth of residential areas. The
mismatch between existing land use and the RDTR designation is a significant
concern because it can disrupt LP2B conservation efforts and reduce
environmental carrying capacity and local food security. Therefore, this study
recommends the need for synchronization between RDTR policies and LP2B
determination through regular evaluation of spatial planning documents,
strengthening supervision of spatial planning implementation, and active
involvement of the community and stakeholders in maintaining the sustainability of
agricultural land.

Keywords: Detailed Spatial Planning, Sustainable Food Agricultural Land, Land
Use
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional di Indonesia terus berjalan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan mendorong kemajuan ekonomi. Namun,
pembangunan ini harus dilakukan dengan cara yang bijak agar tidak merusak
lingkungan dan sumber daya alam yang ada. Salah satu hal penting dalam
pembangunan adalah pengelolaan ruang atau tata ruang (Latief dkk., 2021)
Tata ruang ini berfungsi untuk mengatur penggunaan lahan agar dapat
memenuhi kebutuhan pembangunan tanpa mengurangi keberlanjutan
lingkungan dan sumber daya alam, terutama lahan pertanian yang sangat
penting untuk ketahanan pangan (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang). Sejak masa kemerdekaan,
pembangunan nasional difokuskan tidak hanya pada aspek ekonomi dan
infrastruktur, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan serta penguatan sistem hukum yang mendukung tata kelola
pemerintahan yang baik. Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi turut mendorong perubahan sosial dan ekonomi, namun perlu
diimbangi dengan pelestarian nilai-nilai budaya dan lingkungan supaya
pembangunan tidak hanya kuantitatif, melainkan juga berkualitas dan
berkelanjutan (Sudarsih., 2024).

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) merupakan instrumen perencanaan
yang berperan strategis dalam mengarahkan pemanfaatan ruang di tingkat
kabupaten. RDTR berfungsi sebagai pedoman dalam menjaga keseimbangan
antara kebutuhan pembangunan dan perlindungan lingkungan, khususnya
dalam mempertahankan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
(Rifanda Hambali dkk., 2021). LP2B adalah lahan pertanian yang ditetapkan
untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten untuk mendukung
ketahanan pangan nasional, baik dalam bentuk ladang, lahan sawah, kebun,
atau bentuk lainnya yang digunakan untuk produksi pangan (Hariri., 2025).

Perlindungan LP2B ini menjadi sangat penting mengingat pertanian masih



menjadi sektor utama dalam mendukung ketahanan pangan nasional
(Undang-Undang No. 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan).

Dalam konteks perencanaan tata ruang, penggunaan lahan menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa lahan digunakan secara efisien dan
berkelanjutan, serta sesuai dengan rencana tata ruang yang telah ditetapkan
(Munthe., 2025). Penggunaan lahan adalah suatu daerah permukaan daratan
bumi yang mencakup segala tanda pengenal yang memberikan pengaruh
terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada masa kini dan masa mendatang
(Eko & Rahayu., 2012). Kebutuhan lahan yang semakin besar menyebabkan
peningkatan tekanan terhadap ketersediaan lahan, sehingga penggunaan lahan
mengalami perkembangan dan perubahan fungsi. Perubahan penggunaan
lahan merupakan perpindahan dari satu jenis pemanfaatan lahan ke jenis
lainnya, yang disertai dengan penurunan jumlah jenis penggunaan lahan
tertentu seiring berjalannya waktu, atau terjadinya perubahan fungsi lahan
dalam jangka waktu yang berbeda (Suprayogi & Rochani., 2022).

Perencanaan tata ruang merupakan instrumen penting dalam pengelolaan
wilayah di setiap kabupaten/kota di Indonesia, termasuk Kabupaten Kolaka.
Perkembangan penduduk di Kabupaten Kolaka membuat penggunaan
lahannya ikut berubah. Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka (2024),
menunjukkan bahwa jumlah penduduk meningkat dari 228.599 jiwa pada
tahun 2013 menjadi 245.930 jiwa pada tahun 2023. Pertambahan jumlah
penduduk tersebut diikuti dengan dinamika pemanfaatan ruang yang pada
umumnya masih sejalan dengan fungsi kawasan sebagaimana ditetapkan
dalam RTRW dan RDTR (Nathanael & Taryana., 2025). Namun, terdapat
beberapa kasus di mana kawasan yang seharusnya berfungsi sebagai kawasan
penyangga berubah menjadi kawasan permukiman, meskipun luasnya relatif
kecil sekitar 0,28 Ha (Praja dkk., 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan karena di Kelurahan Sabilambo yang berada di Kecamatan Kolaka,

Kabupaten Kolaka, merupakan salah satu wilayah administrasi yang memiliki



potensi lahan pertanian yang cukup besar dan beragam, termasuk lahan
sawah, kebun campuran, serta lahan budidaya lainnya. Dalam upaya
mengatur pemanfaatan ruang di wilayah ini, Pemerintah Kabupaten Kolaka
telah menetapkan Peraturan Bupati Nomor 44 Tahun 2022 tentang Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Kolaka Tahun 2022-2042.
Peraturan ini bertujuan untuk mengatur penggunaan ruang secara terperinci,
termasuk penetapan wilayah peruntukan, struktur ruang, pola ruang, serta
ketentuan pemanfaatan lahan di kawasan perkotaan, termasuk Kelurahan
Sabilambo. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul
“Kesesuaian Rencana Detail Tata Ruang Terhadap Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan dan Penggunaan Lahan Di Kawasan Perkotaan Kelurahan

Sabilambo Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka terdapat beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuaian Rencana Detail Tata Ruang terhadap lahan pertanian
pangan berkelanjutan di kawasan perkotaan Kelurahan Sabilambo,
Kecamatan Kolaka?

2. Bagaimana kesesuaian Rencana Detail Tata Ruang terhadap penggunaan
lahan eksisting di kawasan perkotaan Kelurahan Sabilambo, Kecamatan
Kolaka?

3. Bagaimana dampak dan alternatif solusi terhadap Ketidaksesuaian Rencana
Detail Tata Ruang terhadap Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan
penggunaan lahan eksisiting di kawasan perkotaan Kelurahan Sabilambo,

Kecamatan Kolaka?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini, antara lain:
a. Mengetahui kesesuaian Rencana Detail Tata Ruang terhadap lahan

pertanian pangan berkelanjutan di kawasan perkotaan Kelurahan



Sabilambo, Kecamatan Kolaka

b. Mengetahui kesesuaian Rencana Detail Tata Ruang terhadap penggunaan
lahan eksisting di kawasan perkotaan Kelurahan Sabilambo, Kecamatan
Kolaka

c. Mengetahui dampak dan alternatif solusi terhadap ketidaksesuaian Rencana
Detail Tata Ruang terhadap lahan pertanian pangan berkelanjutan dan
penggunaan lahan eksisiting di kawasan perkotaan Kelurahan Sabilambo,

Kecamatan Kolaka

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini terbagi secara teoritis, praktis,
dan akademis adapun manfaat penelitiannya yaitu sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian perencanaan tata ruang
dengan menegaskan hubungan antara RDTR, LP2B, dan perubahan
penggunaan lahan. Hasilnya menguatkan teori pengendalian pemanfaatan
ruang melalui zonasi serta memberikan pemahaman konseptual tentang
integrasi  perlindungan lahan pertanian dalam perencanaan kota
berkelanjutan.
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini menjadi alat evaluasi bagi pemerintah daerah
dalam menilai kesesuaian penggunaan lahan aktual dengan RDTR.
Temuannya membantu mengidentifikasi penyimpangan fungsi lahan dan
menjadi dasar kebijakan revisi zonasi atau perlindungan LP2B, sehingga

dapat meminimalisir konflik pemanfaatan ruang.

c. Secara Akademis
Secara akademis, penelitian ini menambah referensi di bidang evaluasi tata
ruang dan perlindungan LP2B. Hasilnya dapat digunakan oleh mahasiswa,
peneliti, maupun praktisi sebagai acuan studi serupa serta bahan pembelajaran

dalam mata kuliah penataan ruang dan pembangunan berkelanjutan.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Hasil analisis kesesuaian antara Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di Kelurahan Sabilambo menunjukkan
bahwa dari total luas LP2B sebesar 223,51 hektare, terdapat 155,150 hektare
(69,41%) yang sesuai dengan ketentuan RDTR, sedangkan 68,310 hektare
(30,56%) teridentifikasi tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar kawasan LP2B di Kelurahan Sabilambo telah diakomodasi dalam
dokumen RDTR, meskipun masih terdapat area yang memerlukan penyesuaian
untuk mencapai keselarasan penuh antara kedua instrumen perencanaan
tersebut.

2. Kesesuaian Rencana Detail Tata Ruang terhadap penggunaan lahan eksisting
di Kelurahan Sabilambo ditemukan bahwa seluas 255,64 Ha atau sebesar
55,09% sesuai dan yang tidak sesuai seluas 208,37 Ha atau sebesar 44,91%
dari dari total keseluruhan, yaitu 464,01 Ha.

3. Dampak dari Ketidaksesuaian Rencana Detail Tata Ruang terhadap Lahan
Pertanian Pangan Berkelajutan dan penggunaan lahan eksisting di sebagian
Kelurahan Sabilambo yaitu: a). Konflik penggunaan lahan; b). Penurunan luas
lahan pertanian pangan; dan c). Perubahan fungsi lahan yang tidak sesuai
peruntukan. Adapun alternatif solusinya yaitu: a). Pengendalian pemanfaatan
ruang; b). Penguatan regulasi dan penegakan hukum; dan c). Sosialisasi
edukasi dan peningkatan kesadaran.

B. Saran
Berdasarkan penelitian tentang kesesuaian RDTR terhadap LP2B dan Penggunaan
Lahan, adapun saran atau masukan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut:
1. Evaluasi dan revisi RDTR secara berkala
Dengan adanya kebutuhan pembangunan dan perubahan penggunaan lahan
yang terus berubah, evaluasi RDTR secara rutin dengan data terbaru sangat

penting agar rencana tata ruang tetap sesuai dan tepat guna. Penelitian di
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perkotaan Sebulu menunjukkan bahwa penyesuaian RDTR diperlukan untuk
mengakomodasi kebijakan terbaru serta kondisi nyata di lapangan, terutama
terkait perlindungan LP2B dan pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH).
Dengan memanfaatkan teknologi seperti SIG dan melibatkan masyarakat,
evaluasi ini membantu pemerintah daerah melakukan revisi yang tepat waktu
sehingga tata ruang dapat mendukung pembangunan berkelanjutan sekaligus
menjaga fungsi lahan pertanian dan kualitas lingkungan hidup (Savira dkk.,
2025).
. Pelaksanaan Peninjauan Kembali

Pasal 31 dan Pasal 32 dalam Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 11 Tahun
2021 mengatur bahwa Rencana Tata Ruang (RTR), termasuk Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR), wajib diperiksa kembali atau dievaluasi minimal setiap
lima tahun sekali. Peninjauan ini juga bisa dilakukan lebih sering jika ada
perubahan kondisi atau situasi penting di lingkungan sekitar yang berdampak
pada tata ruang, misalnya perubahan kebijakan pembangunan atau kondisi
lingkungan baru. Proses peninjauan harus didasarkan pada kajian yang
menyeluruh agar rencana tata ruang yang sudah dibuat tetap sesuai dengan
kebutuhan sebenarnya, relevan dengan perkembangan yang terjadi, dan dapat
menyesuaikan dengan kondisi lapangan yang nyata. Dengan demikian, tata
ruang yang dihasilkan tidak hanya menjadi dokumen formal, tapi juga menjadi
pedoman hidup yang fleksibel dan berguna dalam mengatur pemanfaatan lahan
secara tepat dan berkelanjutan.
. Pemanfaatan Teknologi SIG untuk Monitoring dan Evaluasi

Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) sangat membantu dalam
memetakan penggunaan lahan secara akurat dengan mengolah data spasial
secara cepat dan rinci, serta melakukan overlay peta LP2B dan RDTR untuk
menganalisis kesesuaian antara rencana tata ruang dan kondisi nyata di
lapangan; hal ini memungkinkan identifikasi area yang mengalami perubahan
signifikan atau potensi konflik penggunaan lahan, sehingga menyediakan basis
data spasial yang valid dan terstruktur untuk pengambilan keputusan yang tepat

waktu dan berbasis bukti, mendukung evaluasi serta revisi RDTR yang adaptif
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dan responsif terhadap dinamika pembangunan dan pelestarian fungsi lahan,
sekaligus meningkatkan transparansi dan partisipasi masyarakat dalam

perencanaan tata ruang yang berkelanjutan.
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